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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran berupa silabus,
RPP dan LKPD menggunakan model Probken: Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi bangun ruang
sisi yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan mengpunakan
model pengembangan 41 yang terdiri dari tahap defire, design, develop, dan disseninate. Uji coba yang
dilakukan adalah uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 9 orang peserta didik kelas IX SMP
Negeri 1 Kuantan Hilir. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar validasi dan
lembar angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata silabus sebesar 3,66, RPP
sebesar 3,47, LKPD sebesar 3,60 dan kategori sangat prakeis dengan persentase rata-rata sebesar
88,920,

Kata kunci: Perangkat Pembelajaran Matematika, Probless Based Learning, Etnomatematika,
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Bangun Ruang Sisi Lenglung

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik, Dalam
pembelajaran matematika, pemecahan masalah merupakan inti pembelajaran dan kemampuan
dasar dalam proses pembelajaran (Hamimah, 2019). Kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan tujuan pembelajaran matematika dan kegiatan yang penting dalam pembelajaran
dikarenakan peserta didik mencoba memecahkan masalah matematika dan termotivasi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan baik (Helda et al, 2019)

Menurut Tira (2020) dalam mengajar pembelajaran matematika sebaiknya guru memulai
pembelajaran dengan menggali pengetahuan matematika informal peserta didik vang telah
diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Salah satu inovasi untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan kontekstual bagi peserta didik adalah dengan mengintegrasikan produk budaya
dalam pembelajaran matematika yang dikenal dengan etnomatematika (Hermina et al, 2019).
Etnomatematika merupakan gabungan dari dua hal berbeda namun memiliki hubun;_;m yang
sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari (Meryani et al, 2020). Hal ini sejalan dengan
Astri (2015) bahwa etnomatematika yang menggabungkan matematika dengan budaya akan
memiliki fungsi ganda jika diterapkan dalam pembelajaran, schingga membuat peserta didik lebih
mudah memahami materi pembelajaran dan dapat mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam
budaya mereka. Oleh karena itu, pada saat pembelajaran matematika di sekolah, peserta didik juga
dapat  mengenal budaya dlsarnpmg memperoleh materi pembelajaran  dengan adanya
etnomatematika.

Salah satu cabang matematika yang diajarkan di setiap jenjang adalah geometri. Geometri
dapat digunakan sebagai alat untuk mempelajari t()pik lain dalam matematika dan sains (Moeharni
dalam Nurul Istiqgomah, 2014). Bangun ruang sisi lengkung merupakan salah satu materi genmetn
pada pembelajaran matematika yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
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masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam dalam memahami tersebut. Hal ini
sejalan dengan Hdi (2017) bahwa peserta didik mengalami kesulitan tentang konsep dan prinsip
yang berkaitan dengan persoalan materi bangun ruang sisi lengkung Adapun beberapa faktor
penyebab dari kesulitan dalam mempelajari materi bangun ruang sisi lengkung dikemukakan oleh
Rosida (2012) diantaranya adalah tidak adanya ketertarikan dengan materi bangun ruang sisi
lengkung, tidak memperhatikan penjelasan guru dengan baik sehingga mengalami kesulitan dalam
memahami apa yang dlqampaﬂcfm guru, tidak bertanya untuk mencari tahu, guru hanya
menggunakan metode pembelajaran dan tidak menggunakan alat peraga.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru disekolah, diperoleh
bahwa masih terdapat kelemahan terhadap perangkat pembelajaran yang dibuat guru. Perangkat
pembelajaran yang dibuat guru berupa silabus dan RPP. Perangkat pembelajaran tersebut belum
meng;gunakan model pemhela]arﬂn ‘;epern yang dicantumkan dalam kurikulum 2013. Dalam
pembelajaran matematika, guru menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran hanya
berpusat kepada guru. Sumber belajar yang digunakan pada proses pembelajaran matematika
adalah buku paket peserta didik tingkat SMP/MTs dan LKS dari penerbit. LKS tersebut berisi
penjelasan materi secara singkat dan kumpulan soal-soal materi. Kelemahan dari LKS tersebut
adalah tidak memuart kegiatan yang melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika. Hal ini mengakibatkan peserta didik belum mampu memecahkan masalah
matematika secara mandiri. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk memfasilitasi kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik adalah dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran merupakan serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada
(Henra et al, 2019). Dengan adanya perangkat pembelajaran, maka proses pembelajaran menjadi
terarah dan efisien. Dalam pembelajaran, diperlukan/suatu model pembelajaran yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran dan memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Salah satu model pernbela]aran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah model pembelajaran Problem Based 1eaming
(PBL). Menurut Asrena (2018) mengemukakan bahwa Pmbkw Based Ieaming merupakan
pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik sehingga membuat peserta didik menganalisis
permaszlﬂhan yang mereka hadapl secara mandiri. Dalam penerepannya, Problem Based 1.earning
(PBL) memberikan kesempatan peserta didik untuk berperan aktif dalam memecahkan masalah
matematika. Adapun beberapa tahapan model Problemr Based Learning (PBL), yaitu : 1) orientasi
peserta didik terhadap masalah; 2) organisasi peserta didik untuk belajar; 3) penyelidikan
individual maupun kelornpok 4) pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah; dan 5)
analisis dan evaluasi peny elesaian masalah (Saloom, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan suatu produk berupa perangkat pembelajaran menggunakan model Problen:
Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas IX SMP/MTs pada materi bangun ruang sisi lengkung
yang memenuhi kriteria valid dan praktis.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah peneclitian pengembangan (research and development).
Penelitian pengembangan dilakukan pada perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan
LKPD. Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah model 4D yang
dirancang oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (Dian Kristanti, 2017). Menurut Trianto (dalam
Asyifa Rahmawati et al, 2019) model pengembangan ini merupakan model pengembangan yang
disarankan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Model 4D terdiri dari empat tahap,
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yaitu tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap dezelgp (pengembangan), dan
tahap disserinate (penyebaran).

Pada tahap define, peneliti mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan dalam proses pembelajaran
dan mengidentifikasi masalah serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan. Adapung langkah-langkah pada tahap ini, yaitu analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan merumuskan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Pada tahap design, peneliti mendesain atau merancang produk berupa perangkat
pembelajaran. Adapun langkah-langkah pada tahap ini, yaitu mengumpulkan referensi tentang
materi bangun ruang sisi lengkung, merancang produk awal perangkat pembelajaran berupa
silabus, RPP dan LKPD, dan merancang lembar validasi dan angket respon peserta didik.

Setelah merancang produk, maka tahap selanjutnya adalah tahap develgp. Pada tahap develop,
penelii mengembangkan produk sesuai dengan rancangan awal. Selanjutnya, produk tersebut
dilakukan validasi untuk mengerahui kevalidan produk sebelum diujicobakan. Setelah divalidasi,
maka perangkat pembelajaran berupa LKPD dilakukan uji coba untuk mengemhul kepraktisan
dari produk tersecbut. Untuk tahap disseminate, tidak dilakukan dalam penclitian ini dikarenakan
keterbatasan kondisi dan waktu.

Uji coba yang dilakukan adalah uji coba kelompok kecil. Subjek dalam penelitian ini adalah
9 orang peserta didik SMP '\E}_’El'l 1 Kuantan Hilir den;_r;m kEI’l’l"lIl'lle"lIl yang hetem;_,en (mn;_,gl
sedang dan rendah). Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas instrumen kevalidan berupa
lembar validasi dan instrumen kepraktisan berupa lembar angket respon peserta didik. Lembar
validasi perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD diisi oleh para ahli dengan
menggunakan format skala perhitungan skala Likert. Angket respon peserta didik digunakan
untuk mengetahui kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran, yaitu LKPD. Angket
tersebut berisi beberapa pertanyaan dan menggunakan format skala Likert untuk alternatif
jawaban. Skala Likert ini terdiri dari empat alternative jawaban, yaitu : 1) sangat tidak sesuai; 2)
tidak sesuai; 3) sesuai; dan 4) sangat sesuai. Analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang dlpemleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan lainnya dengan cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain (Sugiyono, 2013). Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penilaian rata-rata validasi yang
diberikan validator lebih dari 2,49 dan dikatakan praktis jika persentase tingkat praktkalitas lebih
dari 70%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Model pengembangan yang digunakan pada penehuan adalah model 4D yang terdiri dari tahap
define, design, develop, dan disseminate. Adapun uraian hasil penclitian pada setiap tahapan yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut :

Tahap Define

Pada tahap define, kegiatan yang dilakukan adalah analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis
konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Untuk analisis awal-akhir, peneliti
menetapkan masalah awal yang dihadapi serta solusi untuk masalah tersebut. Permasalahan awal
yang dihadapi dalam penelitian ini adalah masih terbatasnya perangkat pembelajaran yang
digunakan pada kurikulum 2013, Dalam proses pembelajaran, metode pembelajaran yang
digunakan adalah metode ceramah schingga pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Sumber
belajar yang digunakan adalah LKS dari penerbit yang tidak memuat aktivitas belajar yang
melibatkan peserta didik secara langsung dan konteks yang digunakan masih kurang dengan

Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Vol. 2, No. 1, Maret 2019, sooc — xxx | 3




Ninda Ofesagita Hakin: Putrit, Titi Solfitri2, dan Atma Murni3

lingkungan peserta didik. Hal ini mengakibatkan peserta didik belum mampu dalam memecahkan
masalah matematika pada materi.

Pada kegiatan analisis peserta didik, peneliti mengamati karakteristik peserta didik. Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP/MTs yang berusia 14-16 tahun. Menurut
piaget, peserta didik pada usia tersebut beraa pada tahap periode perkembangan yang pesat dari
segala aspek. Pada kegiatan analisis konsep, dilakukan identifikasi konqep, merincikan konsep dan
menyusun konsep yang harus dimiliki peserta didik pada materi bangun ruang sisi len;_,kun;_,
Konsep dikembangkan dan disusun berdasarkan buku matematika kurikulum 2013 edisi revisi
2018 kelas IX SMP/MT's pada Kompetensi Dasar (KD) materi bangun ruang sisi lengkung. Pada
kegiatan analisis tugas, peneliti menganalisis KID) terkait materi bangun ruang sisi lengkung agar
menjadi acuan dalam menyusun IPK dari KD yang telah dipilih. Pada kegiatan spesifikasi tujuan
pembelajaran, dilakukan mendeskripsikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan hasil analisis
tugas dan konsep. Selain itu, pada langkah ini penelii juga menyusun rencana kegiatan
pembelajaran. Adapun sub materi dari materi pembelajaran yang dikembangkan, yaitu : 1) luas
permukaan tabung; 2) volume tabung; 3) luas permukaan kerucut; 4) volume kerucut; 5) luas
permukaan bola; dan 6) volume bola.

Tahap Design

Pada tahap design, peneliti mendesain perangkat pembelajaran dan membuat rancangan awal.
Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengumpulkan beberapa referensi
acuan pengembangan perangkat pembelajaran, merancang produk awal (profespe) perangkat
pembelajaran, merancang lembar validasi perangkat pembelajaran dan merancang angket respon
peserta didik. Beberapa referensi yang dijadikan sebagai acuan dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran diantaranya, yaitu lampiran Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, buku matematika untuk peserta didik kelas IX
Kurikulum 2013 edisi revisi 2018, dan buku matematika untuk guru kelas IX Kurikulum 2013
edisi revisi 2018. Perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD dirancang dengan
beberapa komponen. Silabus dirancang mengacu pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. Silabus dikemas dengan beberapa
komponen yang meliputi : 1) identitas silabus; 2) Kompetensi Inti (KI); 3) Kompetensi Dasar
(KD); 4) materi pembelajaran; 5) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK); kegiatan
pembelajaran; penilaian; alokasi waktu; dan sumber belajar. RPP dirancang menjadi enam kali
pertemuan pada materi bangun ruang sisi lengkung dengan memuat beberapa komponen yang
meliputi : 1) identitas; 2) Kompetensi Inti (KI), 3) Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK); 4) tujuan pembelajaran; 5) materi pembelajaran; 6) model,
pendekatan, dan metode pembelajaran; 7) media, alat/bahan dan sumber belajar; 8) kegiatan
pembelajaran; dan 9) penilaian, LKPD dirancang menggunakan model Problem Based 1earning
(PBL) berbasis etnomatematika pada materi bangun ruang sisi lengkung dan memenuhi syarat
didaktis, konstruksi dan teknis. Peneliti merancang perangkat pembelajaran untuk enam
pertemuan untuk materi bangun ruang sisi lengkung dengan ruang lingkup materi, yaitu : 1) luas
permukaan tabung; 2) volume tabung; 3) luas permukaan kerucut; 4) volume kerucut; 5) luas
permukaan bola; 6) volume bola.

Lembar validasi perangkat pembelajaran dirancang sebagai instrumen penilaian yang diisi
oleh para ahli atau validator untuk melihat kevalidan produk yang dikembangkan. Model
pembelajaran yang dikembangkan dikatakan valid jika model berdasarkan teori yang memadai
(validitas isi) dan semua komponen model pembelajaran satu sama lain berhubungan secara
konsisten (validasi konstruk) (Rochmad, 2012). Dalam merancang lembar validasi untuk silabus
dilakukan berdasarkan beberapa aspek, vaitu : 1) kelengkapan identitas silabus; 2) Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD); 3) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK); 4) materi
pembelajaran: 5) kegiatan pembelajaran; 6) penilaian hasil belajar; 7) sumber belajar. Lembar
validasi RPP dirancang peneliti berdasarkan beberapa aspek, yaitu : 1) kelengkapan komponen
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RPP; 2) kejelasan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK); 3) kejelasan tujuan pembelajaran; 4)
materi pembelajaran; 5) pemilihan model, pendekatan dan metode pembelajaran; 6) media,
alat/bahan, dan sumber; 7) kegiatan pembelajaran; dan 8) penilaian hasil belajar. Lembar validasi
LKPD dirancang berdasarkan beberapa aspek, yaitu : 1) tampilan sampul LKPD; 2) isi LKPD; 3)
kesesuaian LKPD dengan model Problens Based Leaming (PBL); 4) kesesuaian dengan syarat
didaktis; 5) kesesuaian dengan syarat konstruksi; dan ) kesesuaian dengan syarat teknis.
Perancangan angket respon peserta didik sesuai dengan beberapa aspek, yaitu 1) tampilan LKPD;
2) isi LKPD; dan 3) kemudahan penggunaan LKPD. Lembar validasi dan angket respon peserta
didik menggunakan format skala berbentuk skala Likert dengan skor, yaitu : 1) sangat tidak sesuai;
2) tidak sesuai; 3) sesuai; dan 4) sangat sesuai.

Tabap develop

Pada tahap develsp, peneliti melakukan beberapa kegiatan, yaitu pengembangan perangkat
pembelajaran, validasi dan revisi produk, dan uji coba produk. Kegiatan mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD dilakukan sesuai dengan rancangan awal.
Perangkat pembelajaran tersebut dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran
Problens Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika dan pendekatan saintifik untuk
memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi bangun ruang
sisi lengkung, Adapun etnomatematika yang digunakan pada penelitian ini, meliputi : 1) Makanan
khas Riau, seperti lemang, kue Abuk-Abuk Sagu, dan Kue Galopuong Ondam; 2) Benda khas
Riau, seperti lampu colok, topi caping, dan sepak bola api. Berikut tampilan perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP dan LKPD yang dikembangkan sesuai rancangan awal.

- . Sumber' Alat/
. Materi Indikator Pencapaian . . . Alokasi ,
Kompesensi Dasss | il Kompotonst Hegiatan Pembelsjaran Penilaian wama | Mdedia
B7 Membuat T Lo 71 Dlengcemtfbad | Melahd diskusi belompok Genzen pencrepen | Pemgetahwan: |3 X 40 | + Bukw
sepemalisasi  Iuas | Permukaan - tabung | madel prodlem baved learning (PBL) dengon | Tekouk Penilsian | memt Matermatika
permulass dan | Tabung 72 Membust  jaring. | pendelatan scfemiffle, pesarta didik melaluken | dan bennk Kelas X
volume  berbagai Jaring tabung aktivitas pada setiap fase beriloat - matrumen SMPMTs
bangun  ruang s T3 Menestukan  [was | Fase ] : Orientasi peserta didik pada masalah | » Tes termullz : Kurikulum
lenglung  (tsbung, permubessntsbung b Mambors,  mengemati  mesalh  berbasis | Soal wraim 013 revisi
kerucut, dan bolal. p.7.1  Memyelesaikan cimomatematka  yang ada i LKPD-1 (» Tes ksam : 018
masalzh kontekstual | (mengamati) Tanya jawab » LKPD-|
1.7 Menvelssailan vang terkait dengan | Fase 2 : Mengorganizasikan peserta didik | « Penmgasan : temteng  luse
mazalsh kontekenes] huas perenkaan | belajar Individu  dan pemmskaan
yang herkartan tabumg Mengidentifilasi informasi pesting ape yang | kelompok tabung
dengan luas diketahni dan ditanyakan dari masaleh LEFD-1 | terkat mateni = Alatrulis
pormulusn  dm (menanya) hazs « Penggaris
volmme banzun Saling bekerja s delam  mengerjekan persmkazn « Papan tulis
ruang s, Jenghung LKPD-1 tabung o Alst perags
{ kerucut, Fase 3 : Membimbing penyelidikan individn + Infokus
dan  bola}, serta dan kelompok Eeterampilan : « Laptop
sabungan beberapa dan I Pentlain kmena « Power  Point
bangun ruang s masalsh pads LEPDL  jwongumpalkoe | peserts  didik Lo
lengiong gformasi) dalasm Permukzsn
cara untuk LKPD-1 rpelesail Tabung
(menair) masalah
Fase 4 : ) dan menyaji koetekstual yang
hasil karya terksit  denzan
Membust laporan hasl digkusi keloepok | huas  permukaan
(mengkomuntbas Epy tabung
Mempresentasioan  laporan  hasil  diskusi
kelompok:
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah
Menganahms, merefiekn semua akinvitas yang
dilaleulean

Gambar 1. Tampilan Hasil Pengembangan Silabus
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Kompetens: Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 | Membuat generalisasi luas | 3.7.1 | Mengidentifikasi unsur-unsur tabung
permukaan dan volume berbagai
bangun ruang sisi lengkung [37 3 [ Membuat jaring-jaring tabung
(tabung, kerucut, dan bola).
3.7.3 | Menentukan luas permukaan tabung
4.7 | Menyelesaikan masalah | 4.7.1 | Menyelesatkan masalah konstektual
konstektual  vang berkaitan yang terkait dengan luas permukaan
dengan luas permukaan dan tabung
volume bangun ruang  sisi

lengkung (tabung, kerucut, dan
bola), serta gabungan beberapa
bangun ruang sisi lengkung

Gambar 2. Tampilan Hasil Pengembangan RPP
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Gambar 3. Tampilan Sampul LKPD
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Gambar 4. Salah Satu Tampilan Permasalahan pada LKPD

Setelah perangkat pembelajaran dikembangkan, maka dilakukan validasi yang diisi oleh tiga
ahli bidang Pendidikan Matematika.untuk melihat tingkat kevalidannya. Pada silabus, hasil validasi
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Silabus

Validator Rata- —

No. Aspek ] P 3 =] Kriteria

1. Identitas Silabus 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat Valid

2. Kompetensi Int (KI) dan - Sangat Valid
Kompetensi Dasat (KD) 4,00 4,00 3,00 3,67

3. Indikator Pencapaian Sangat Valid
Kompetensi (IPK) 4,00 3,33 3,00 3,44

4, Materi Pembelajaran 400 367 3,33 3,67 Sangat Valid

5. Kegiatan Pembelajaran 3,67 3,67 3,33 333 Sangat Valid

6. Penilaian Hasil Belajar 4,00 4,00 3,50 3,83 Sangat Valid

7. Sumber Belajar 400 367 3,33 3,67 Sangar Valid

Rata-rata 3,86 3,76 3,36 3,66 Sangat Valid

Berdasarkan analisis hasil validasi silabus, maka silabus yang dikembangkan dinyatakan valid
dengan rata-rata 3,06 dan berada pada kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa silabus
dapat di uji cobakan setelah melakukan perbaikan sesuai saran yang diberikan validator.

Pada RPP, hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut

Tabel 2. Hasil Validasi RPP

No. Validator Rata- —

Aspek 1 3 3 ] Kriteria

1. Kelengkapan Komponen RPP 4,00 4,00 3,50 3,83 Sangat Valid

2. Kejelasan l'ndl kator P_encapalan 400 333 300 344 Sangar Valid

Kompetensi

3. Kejelasan Tujuan Pembelajaran 4,00 3,75 3,50 3,75 Sangat Valid

ES Materi Pembelajaran 4,00 400 3,00 3,67 Sangat Valid

5. Pemilihan Pendekatan, Model dan Valid

Metode Pebeljarn 3,00 3,00 300 3,00
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6. Media, Alat/Bahan dan Sumber Belajar 3,00 3,40 3,40 3,27 WValid

7. Kegiatan Pembelajaran 4,00 3,64 3,29 3,04 Sangat Valid

8. Penilaian Hasil Belajar 3,00 3,20 3,20 3,13 Valid
Rata-rata 3,63 3,54 3,24 347 Sangat Valid

Berdasarkan analisis hasil validasi RPP, maka RPP yang dikembangkan untuk enam
pertemuan ini dinyatakan valid dengan rata-rata 3,47 dan berada pada kategori sangat valid.

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD

No. Validator Rata-
Aspek 1 2 3 = Kriteria
1. Tampilan Sampul LKPD 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat Valid
2 Isi LKPD 3,80 3,50 3,00 3,43 Sangar Valid
3. Kesesuaian LKPD dengan
Model Probien Based 1earing 4,00 4,00 4,00 4,00 Sangat Valid
(PBL)
4, Kesesuatan dengan Syarat - i
Didaktis 333 3,50 3,17 3,33 Sangat Valid
5. I&esesua.l'an denga? Syarat 3,00 343 3,14 3.10 Valid
Konstruksi
0. Kesesuaian dengan Syarat Teknis 378 3,89 3,33 3,67 Sangart Valid
Rata-rata 3,65 3,72 3,44 3,60 Sangat Valid

Berdasarkan analisis hasil validasi LKPD, maka LKPD yang dikembangkan untuk enam
pertemuan ini dinyatakan valid dengan rata-rata 3,60 dan berada pada kategori sangat valid.
Dalam memvalidasi perangkat pembelajaran, terdapat beberapa saran dan perbaikan dari
validator, Berikut tabel revisi perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dalam penelitian

.
Tabel 4. Revisi Perangkat Pembelajaran
Perangkat Pembelajaran Sebelum Revisi Setelah Revisi
Silabus Tidak terdapat pendekatan saintifik  Memperlihatkan pendekatan saintifik
pada aspek kegiatan pembelajaran pada kegiatan pembelajaran
RPP ® Penempatan alat peraga pada aspek @ Penempatan alat peraga diubah ke
media kurang tepat aspek alat/bahan
® Konteks motivasi pada RPP-1 e Konteks motivasi pada RPP-1
kurang tepat yaitu “Siapa yang tahu diubah  menjadi  “Mempelajari
kaleng susu, minuman bersoda mengenai  materi  ini sangatlah
dengan kemasan kaleng, ataupun penting. Misalnya kaleng  susu
makanan seperti lemang? Nah itu bekas yang ingin diberi cat warna.
semua merupakan produk yang Nah, kita bisa hitung berapa luas
berbentuk tabung. Coba bagian yang diberi cat. Atau
perhatikan  kemasan  minuman membungkus kaleng bekas
kaleng atau lemang,  kemasan dengan kertas kado schingga bisa
tersebut  merupakan  salah  satu digunakan kembali sebagai tempat
aplikasi luas permukaan tabung aksesoris, alat tulis dan lainnya.
dalam kehidupan schari-hari. Nah, kita dapat menghitung luas
pembungkus yang kita butuhkan
untuk kaleng tersebut”
® Tidak memperlihatkan  akrivicas e Memperlihatkan aktvitas peserta
peserta didik sesuai pendekatan didik  sesuai pendekatan  yang
yang digunakan pada  aspek digunakan pada aspek kegiatan
kegiatan pembelajaran pembelajaran
LKPD ® Permasalahan yang disajikan pada e Menggunakan kalimat yang lebih
LKPD-1  belum  menggunakan efekrif pada permasalahan yang
kalimat yang efektif disajikan pada LKPD-1
® Kurangnya penamaan pada tap e Menambahkan penamaan pada
gambar tiap gambar
® Benda  atau  penamaan  pada e Benda  atau  penamaan  pada
8 | Juring (Journal for Research in Mathematies Learning), Vol 2, No. 1, Maret 2019, xxx — xxx
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masalah yang disajikan masalah yang disajikan
meggunakan huruf kecil pada awal meggunakan huruf kapital pada
kata awal kata

® Gambar pada ayo berlatih tidak e Penambahan gambar untuk tap
ditampilkan pada setiap soal soal pada ayo berlatih

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi, maka dilakukan uji coba kepada peserta didik.
Uji coba yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji coba kelompok kecil dikarenakan
keterbatasan waktu dan kondisi akibat Cevid-79. Uji coba dilakukan dengan 9 orang peserta didik
kelas IX SMP/MTs SMP Negeri 1 Kuantan Hilir. Saat uji coba, peserta didik mengerjakan LKPD
yang telah dibuat. Angket respon peserta didik diberikan setelah peserta didik mengerjakan tiap
LKPD. Adapun hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

3
{1

LKPD-1 LKPD-2 LKPD-3 LKPD-4 LKPD-5 LKPD-6

Gambar 5. Hasil Respon Peserta Didik pada Ujian Coba Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil respon peserta didik, diperoleh persentase rata-rata yaitu 88,92% dengan
kategori sangat praktis. Produk dikatakan memenuhi aspek kepraktisan baik jika minimal tingkat
kepraktisan yang diperoleh adalah 70% (Sa’dun Akbar, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran berupa LKPD  prakts untuk digunakan peserta didik kelas 1X
SMP/MTs.

Pembahasan

Berdasarkan uraian hasil penelitian, diperoleh bahwa perangkat pembelajaran matematika dengan
menggunakan model Problem Based Iearning (PBL) berbasis etnomatematika untuk memfasilitasi
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) telah memenuhi kriteria valid dan praktis.
Perangkat pembelajaran dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri atas
tahap define, tahap design, rahap develop dan tahap dissensinate. Namun, pada penelitian ini tahap
dissenzinate tidak dilakukan dikarenakan keterbatasan kondisi dan waktu akibat Covid-79.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pencliian dan pembahasan, maka dapat diperoleh simpulan bahwa perangkat
pembelajaran  matematika menggunakan model Prblm  Based 1earning (PBL)  berbasis
etnomatematika untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
pada materi bangun ruang sisi lengkung telah memenuhi kriteria valid dan praktis.
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